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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang masih banyaknya kontroversi 
tentang budaya dan Islam yang mengemukakan kesimpangsiuran dalam memahami 
hubungan antara budaya dan agama. Sehingga dalam praktiknya, penggunaan 
budaya lokal sebagai salah satu sarana Pendidikan Agama Islam, perlu dikaji lebih 
mendalam kesesuiannya dengan ajaran Islam. 

Paradigma penelitian ini adalah konstruktivisme sosial, dengan pendekatan 
kualitatif, serta jenis penelitian etnografi, yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis penggunaan budaya lokal dalam praktik Pendidikan Agama Islam 
di masyarakat Sirihit-rihit, serta intervensi ajaran Islam dalam transformasi budaya 
masyarakat Batak muslim di Sihit-rihit. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data sekunder yang 
bersumber dari buku-buku, prosiding hasil symposium kebudayaan, internet, dan 
artikel-artikel budaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analysis domain, 
dan teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh; pertama, praktik keagamaan Islam yang 
membudaya pada  masyarakat Sirihit-rihit meliputi kegiatan rutin yaitu sholat 
berjama’ah di masjid, majelis taklim, wirid yasin, pengajian anak-anak, pesantren 
kilat Ramadhan, dan PHBI; sedangkan kegiatan non-rutin yaitu syukuran 
pernikahan, syukuran memasuki rumah baru, syukuran kelahiran anak, dan takziah; 
sedangkan yang kedua, adalah implikasi ajaran Islam terhadap transformasi budaya 
lokal di masyarakat Sirihit-rihit, yang meliputi budaya pernikahan, mamasuki jabu, 
mangharoani, dan mangapuli.   

Proposisi penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan budaya lokal bagi 
masyarakat muslim tetap dapat dilestarikan, jika tidak berbenturan dengan ajaran 
Islam, sehingga menjadi suatu inovasi tradisi keislaman yang memperkaya kearifan 
budaya lokal Indonesia.  
 
Kata kunci: Budaya Lokal, Praktik, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 
 

This research was conducted against the background that there are still 
many controversies about culture and Islam which suggest confusion in 
understanding the relationship between culture and religion. So that in practice, 
the use of local culture as a means of Islamic Religious Education needs to be 
studied more deeply for its suitability with Islamic teachings. 

The paradigm of this research is social constructivism, with a qualitative 
approach, and the type of ethnographic research, which aims to describe and 
analyze the use of local culture in the practice of Islamic Religious Education in 
the Sirihit-rihit community, as well as the intervention of Islamic teachings in the 
cultural transformation of the Muslim Batak community in Sihit-rihit. The data 
collection techniques used were observation, interviews, and documentation, as 
well as secondary data from books, proceedings of cultural symposia, the internet, 
and cultural articles. The data analysis technique used is domain analysis, and the 
data validity test technique used triangulation. 

The research results obtained; first, Islamic religious practices that are 
entrenched in the Sirihit-rihit community include routine activities, namely 
congregational prayers at mosques, taklim assemblies, wirid yasin, children's 
recitations, Ramadan flash boarding schools, and PHBI; while non-routine 
activities are wedding celebration, celebration of entering a new house, celebration 
of the birth of a child, and takziah; while the second is the implication of Islamic 
teachings on the transformation of local culture in the Sirihit-rihit community, 
which includes the culture of marriage, mamasuki jabu, mangharoani, and 
mangapuli. 

The proposition of this research states that the use of local culture for 
Muslim communities can still be preserved, if it does not clash with Islamic 
teachings, so that it becomes an innovation in the Islamic tradition that enriches 
the wisdom of Indonesian local culture. 
 
Keywords: Local Culture, Practice, Islamic Religious Education 
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